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ABSTRAK

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan koneksi matematis siswa kelas IX B SMP
Negeri 4 Sigi pada materi bangun ruang berdasarkan tingkat kemampuan matematika mereka. Data dikumpulkan
melalui tes tertulis dan wawancara untuk menggali pemahaman siswa secara mendalam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi mampu menghubungkan luas permukaan dengan luas persegi
panjang, mengonversi diameter ke jari-jari dalam perhitungan volume, serta mengaitkan konsep luas dan volume
secara sistematis. Mereka dapat menerapkan matematika dalam disiplin ilmu lain dan konteks kehidupan nyata dengan
baik. Siswa berkemampuan sedang menunjukkan keterampilan serupa dalam mengaitkan konsep luas permukaan,
volume, dan aplikasi harian, namun cenderung kurang spesifik dalam mengidentifikasi keterkaitan antarbidang ilmu
seperti ekonomi. Sementara itu, siswa dengan kemampuan rendah mampu menentukan luas permukaan dan
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, namun mengalami kesulitan dalam mengaitkan luas
permukaan dengan konsep luas persegi panjang serta belum mampu mengidentifikasi hubungan antarbidang ilmu
dalam tes tertulis. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan signifikan dalam kedalaman koneksi matematis dan
kemampuan prosedural sistematis di antara ketiga kelompok siswa tersebut dalam menyelesaikan persoalan bangun
ruang.

Kata Kunci: profil, koneksi matematis, bangun ruang, kemampuan matematika.

ABSTRACT

This qualitative descriptive research aims to describe the mathematical connections of 9th-grade students at SMP Negeri 4
Sigi regarding spatial shapes based on their mathematical ability levels. Data were collected through written tests and interviews
to explore students' understanding in depth. The results indicate that students with high mathematical ability are capable of
connecting surface area with the area of a rectangle, converting diameter to radius in volume calculations, and systematically linking
the concepts of area and volume. They can effectively apply mathematics to other disciplines and real-life contexts. Students with
moderate ability demonstrate similar skills in connecting surface area, volume, and daily applications, yet they tend to be less specific
in identifying interdisciplinary connections, such as with economics. Meanwhile, students with low ability are able to determine
surface area and provide real-life examples, but they encounter difficulties in relating surface area to the concept of a rectangle's
area and are unable to identify interdisciplinary relationships in written tests. Overall, there are significant differences in the depth
of mathematical connections and systematic procedural abilities among the three groups of students in solving spatial shape
problems.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu yang terstruktur dan saling berkaitan. Dalam pembelajaran
matematika, berbagai konsep saling berhubungan dengan konsep lain. Menurut NCTM dalam
Rinowati et al. (2022) tujuan pembelajaran matematika yaitu belajar berkomunikasi matematis
(mathematical comunication), bernalar matematis (mathematical reasoning), memecahkan masalah
matematis (mathematical problem solving), mengkoneksikan ide matematis (mathematical connection)
dan mempresentasikan ide-ide matematis (mathematical representation). Berdasarkan tujuan tersebut,
salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah koneksi matematis.

Menurut (Yusuf et al., 2022; Fani & Effendi, 2021; Duha & Harefa, 2024) koneksi matematis
adalah kemampuan siswa menghubungkan konsep dan prosedur matematika, baik antar topik
dalam matematika, dengan bidang ilmu lain, maupun dengan kehidupan sehari-hari. Koneksi
matematis merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa, karena dapat membangun
pemahaman matematika yang lebih baik (Izasmi et al., 2025; Risdayani & Adirakasiwi, 2022).
Sejalan dengan pendapat Zainudin et al. (2021) yang menyatakan kemampuan koneksi matematis
perlu ditanamkan sejak dini pada siswa, karena hal ini dapat memperkuat pemahaman konsep dan
memperluas wawasan mereka dalam matematika.

Namun, fakta dilapangan menunjukkan bahwa koneksi matematis siswa masih rendah. Sejalan
dengan temuan penelitian Elisahaya & Imami (2019) yang menyatakan kemampuan koneksi
matematis siswa SMP masih rendah, dengan persentase yang bervariasi dalam mengghubungkan
konsep, materi, dan kehidupan sehari-hari. Rena et al. (2020) juga menyebutkan bahwa pada
indikator menerapkan matematika pada bidang studi lain, dalam kehidupan sehari-hari serta dalam
menghubungan antar topik matematika maupun antara matematika dengan topik diluar
matematika masih tergolong rendah. Menurut Ziliwu et al. (2022) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan koneksi matematika siswa yaitu rendahnya rasa ingin tahu terhadap
materi, kurangnya motivasi untuk berlatih soal secara mandiri, lemahnya kemampuan
menghasilkan ide baru, serta keterbatasan dalam mengaplikasikan konsep matematika pada
kehidupan sehari-hari maupun bidang ilmu lain. Oleh karena itu, perlu upaya untuk memperbaiki
dan mengembangkan koneksi matematis siswa. Salah satu materi matematika yang dapat
memunculkan koneksi matematis siswa yaitu materi bangun ruang. Dalam memahaminya, siswa
perlu menguasai konsep geometri dasar, termasuk sifat bidang datar, luas, dan keliling.
Pemahaman ini membantu siswa menghubungkan konsep matematika dalam bangun ruang.

Dalam proses pembelajaran matematika perlu diingat, bahwa setiap siswa memiliki
kemampuan matematika yang beragam. Hal ini sesuai dengan pendapat yang telah disampaikan
oleh Anwar et al. (2024) setiap siswa memiliki kemampuan matematika yang berbeda-beda dan
perbedaan tersebut dipengaruhi oleh tingkat penguasaan matematika masing-masing siswa.
Menurut Nurma & Rahaju (2021) kemampuan matematika adalah kemampuan siswa untuk
menyelesaikan soal yang terkait dengan matematika. Kemampuan matematika siswa dapat
dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan yang berbeda, yaitu tingkat kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah (Julaeha & Fathani, 2020). Hal ini menjadi ketertarikan peneliti melakukan penelitian
yang mengarah pada profil koneksi matematis berdasarkan kemampuan matematika siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuaitatif, penelitian ini
akan mendeskripsikan koneksi matematis siswa SMP Negeri 4 Sigi kelas IX pada materi bangun
ruang ditinjau dari kemampuan matematika. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Sigi, Kec.
Dolo, Kab. Sigi, Sulawesi Tengah dan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023 /2024.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX B yang telah mempelajari materi bangun ruang.
Dalam pemilihan subjek peneliti memilih 3 siswa yang mewakili tiga tingkat kemampuan
matematika, yaitu kemampuan tinggi (KT), kemampuan sedang (KS), dan kemampuan rendah (KR)
yang mengacu pada nilai hasil ujian akhir semester genap mata pelajaran matematika siswa untuk
dilakukan identifikasi dan pengelompokkan subjek penelitian. Pengelompokkan kemampuan
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matematika siswa ini mengacu pada pengelompokkan yang disampaikan oleh Arikunto, (2016)
seperti berikut:
Tabel.1 Pengelompokkan Kemampuan Matematika

Kemampuan Matematika Kategori
Nilai = Mean + SD Tinggi
Mean - SD < Nilai < Mean + SD Sedang
Nilai < Mean - SD Rendah

Keterangan :
Mean : Nilai rata-rata
SD : Standar deviasi

Jenis data dalam penelitian ini adalah data koneksi konsep antar topik matematika, data
koneksi antara konsep matematika dengan ilmu lain, data koneksi antara konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari pada siswa kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Data
dalam penelitan diambil menggunakan teknik pemberian tes tertulis dan wawancara. Penelitian ini
menggunakan dua jenis instrumen, yaitu instrumen utama yang melibatkan peneliti sendiri sebagai
human instrument dan instrumen pendukung terdiri dari hasil ujian akhir semester genap mata
pelajaran matematika siswa, tes tertulis yang berisi soal bangun ruang yang telah disusun
berdasarkan indikator koneksi matematis, dan pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, member
check digunakan sebagai metode untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh. Selanjutnya
menganalisis data dengan mengacu pada teknik analisis data kualitatif Miles & Hubberman
(Sugiyono, 2018), yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan
kesimpulan/ verifikasi (conclusion drawing/verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Menghubungkan konsep antar topik matematika
Berikut adalah hasil koneksi matematis siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah dalam menghubungkan konsep antar topik matematika.
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Gambar 1. Hasil jawaban KT pada indikator pertama
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Q Bisa kamu jelaskan bagaimana kamu menghitung berapa kaleng dan volume cat yang
dibutuhkan?

KT Untuk menghitung kaleng cat dan volume cat yang dibutuhkan, harus ditau dulu
berapa luas dinding yang mau dicat ka. Jadi saya cari dulu luas dinding yang mau dicat,
terus saya kurangi dengan ukuran pintu, karena pintu tidak dicat.

Q Terus?

KT Terus saya bagi luas dinding yang saya dapat dengan luas dinding per kaleng yang
diketahui, jadi saya dapat hasilnya itu untuk jumah kaleng catnya ka.

Q Bagaimana dengan volume kaleng cat?

KT Jadi saya cari volume dalam satu kaleng, caranya V = 7 X r? X t karena yang diketahui
diamter jadi saya ubah ke r (jari-jari) ka, jadi ini saya dapat hasilnya.

Q Selanjutnya bagaiamana?

KT Setelah itu, saya kalikan jumlah kaleng cat dengan volume satu kaleng cat ka.

Q Kenapa cm® kamu ubah jadi liter?

KT Karena 1.000 cm? sama dengan 1 liter, terus cat dinding biasanya pake liter.

Q Apa hubungan antara luas permukaan dinding dan volume kaleng cat?

KT Menurutku hubungannya itu luas dinding yang dicat bisa menentukan berapa banyak

volume cat yang dibutuhkan ka. Seperti kalau luas dinding yang mau dicat sedikit,
berarti dibutukan volume catnya juga sedikit.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 1 dan wawancara dalam menyelesaiakan tes

tertulis diperoleh bahwa KT dapat melaksanakan prosedur dengan jelas. KT menghubungkan
konsep luas permukaan dan luas persegi panjang dengan menentukan bagian yang akan dicat
dengan mengurangi luas pintu yang tidak dicat. KT menjelaskan hubungan konsep volume dengan
rumus volume tabung, untuk menghitung volume dalam satu kaleng cat dengan mengubah
diameter ke jari-jari. Selanjutnya KT menghubungkan konsep luas permukaan dinding dan volume
kaleng cat. Sehingga KT dapat menghubungkan konsep antar topik matematika.
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Gambar 2. Hasil jawaban KS pada indikator pertama
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Q :  Bisa kamu jelaskan bagaimana kamu menghitung berapa kaleng dan volume cat yang
dibutuhkan?
KS : Saya pake rumus luas permukaan, karena yang mau dicat bagian dindingnya jadi yang

saya hitung luas dindingnya yaitu 2 x (pt + It) kak, baru dikurang dengan ukuran pintu
karena pintu tidak dicat. Setelah saya dapat hasilnya, baru saya bagi dengan luas dinding
perkaleng untuk mengetahui berapa kaleng cat yang dibutuhkan ka.

Q :  Bagaimana dengan volume kaleng cat?

KS : Sayapakerumus volume tabung V=1 X r? X t, terus saya ubah diameter jadi r (jari-jari),
karena yang diketahui diameternya ka.

Q :  Selanjutnya?

KS : Setelah saya dapat volume satu kalengnya, baru saya kalikan jumlah kaleng cat dengan
volume satu kalengnya tadi ka.

Q :  Ini kenapa cm3 kamu uba menjadi liter?

KS : Karena 1.000 cm? sama dengan 1 liter, baru kaleng cat biasa pake liter ka, jadi saya ubah
dari cm? ke liter

Q :  Apa hubungan antara luas permukaan dinding dan volume kaleng cat?

KS : Hubungannya luas dinding dan volume kaleng cat itu luas dinding yang mau dicat bisa

menentukan berapa banyak volume cat yang dibutuhkan ka.

Berdasarkan hasil tes pada Gambar 2 dan wawancara dalam menyelesaikan tes tertulis
diperoleh bahwa KS dapat menghubungkan konsep luas permukaan dan luas persegi panjang
untuk menentukan area yang akan dicat dengan mengurangi luas pintu yang tidak dicat.
Selanjutnya KS menghubungkan konsep volume dengan rumus volume tabung, untuk
menghitung kapasitas dalam satu kaleng cat dengan mengubah diameter menjadi jari-jari. KS juga
dapat menghubungkan konversi dari cm? ke liter. Selanjutnya KS dapat menghubungkan konsep
luas permukaan dan volume kaleng cat. Sehingga KS dapat menghubungkan konsep antar topik
matematika.
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Gambar 3. Hasil jawaban KR pada indikator pertama

Q Bisa kamu jelaskan bagaimana kamu menghitung berapa kaleng dan volume cat yang
dibutuhkan?

KR :  Saya hitung luas dindingnya ka L = 2 X (pt + It) baru saya cari volumenya ka.

Q :  Apakah kamu tidak bagian menghitung luas pintunya?

KR Tidak ka, saya hitung seluruh luas dinding saja.

Q Apakah menurutmu ada hubungan antara luas permukaan dinding dan volume kaleng

KR cat?

Tidak ada menurutku ka.

Berdasarkan tes tertulis pada Gambar 3 dan wawancara, terlihat bahwa KR dapat

menghitung luas permukaan namun tidak dapat menghubungkan konsep luas permukaan dan
luas persegi panjang dalam menentukan bagian yang akan dicat. KR juga tidak dapat
menghubungkan luas permukaan dan volume kaleng cat. Hal ini dilihat dengan KR tidak dapat
menunjukkan hubungan antara konsep luas permukaan dan volume. Sehingga KR tidak dapat
menghubungkan konsep antar topik matematika.
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Menghubungkan konsep matematika dengan ilmu lain
Berikut adalah hasil koneksi matematis siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah dalam menghubungkan konsep matematika dengan ilmu lain.
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Gambar 4. Hasil jawaban KT pada indikator kedua

Q : Untuk soal bagian b, bagaimana cara kamu menyelesaikannya?

KT : Untukbagianbnya kak, kan yang ditanyakan itu berapa biaya cat yang dibutuhkan. Jadi,
jumlah kaleng cat tadi dikali dengan harga 1 kaleng cat.

PI : Apakah menurutmu ada hubungan antara konsep ini dengan dengan ilmu lain?

KT : Menurutku tidak ada kak.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 4 dan wawancara dalam menyelesaikan tes
tertulis diperoleh bahwa KT dapat menyelesaikan tes sesuai dengan prosedur, KT juga dapat
menerapkan konsep bangun ruang (luas permukaan) yang digunakan untuk menentukan berapa
banyak kaleng cat yang diperlukan dengan bidang ilmu ekonomi (anggaran), namun KT tidak
dapat mengenali bidang studi lain yang berhubungan dengan tes tertulis. Sehingga KT tidak dapat
menghubungkan konsep matematika dengan ilmu lain.
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Gambar 5. Hasil jawaban KS pada indikator kedua

Q : Untuk soal pada bagian b, bagaimana cara kamu menyelesaikannya?

KS : Saya kalikan jumlah kaleng cat dikali dengan harga 1 kaleng cat, jadi itu saya dapat
hasilnya, apa yang ditanyakan biaya catnya kak.

Q : Apakah menurutmu pada soal ini ada hubungannya antara konsep ini dengan dengan
ilmu lain?

KS : Menurutku tidak ada kak.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 5 dan wawancara, terlihat bahwa KS dapat
menyelesaikan sesuai dengan prosedur, KS juga dapat menerapkan konsep luas permukaan yang
digunakan untuk menentukan berapa banyak kaleng cat yang diperlukan dengan bidang ekonomi
(anggaran) akan tetapi KS tidak dapat mengenali bidang ekonomi yang berhubungan dengan tes
tertulis. Sehingga KS tidak dapat menghubungkan konsep matematika dengan ilmu lain.
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Gambar 6. Hasil jawaban KR pada indikator kedua

Q :  Untuk soal bagian b, bagaimana cara kamu menyelesaikannya?

KR : Bagian bnya ka, saya kalikan luas dinding perkaleng dengan harga cat. Jadi itu saya dapat
hasilnya.

Q :  Menurutmu pada soal ini ada hubungannya antara konsep ini dengan dengan ilmu lain?
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KR :  Tidak ada kak.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 6 dan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa KR
tidak dapat menghubungkan konsep luas permukaan dengan ilmu lain yaitu ekonomi yang terkait
dengan perencanaan anggaran. KR tidak dapat mengidentifikasi hubungan atau kaitannya dengan
ilmu ekonomi. Sehingga KR tidak dapat menghubungkan konsep matematika dengan ilmu lain.

Menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari

Berikut adalah hasil koneksi matematis siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah dalam menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Berikut transkip hasil wawancara peneliti dengan subjek KT:

Q : Kemudian, apakah kamu bisa menggunakan konsep luas dan volume yang telah kamu
kerjakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari?
KT : Iya kak bisa, misalnya kalau mau renovasi untuk mengecat rumah, bisa dihitung

berapa luas dinding yang mau dicat jadi ditau juga berapa kaleng cat yang mau di
pakai, dengan berapa biaya yang dibutuhkan untuk mengecat ka.

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa KT dapat menjelaskan konsep luas permukaan
dan volume yang terhubung dengan situasi dan permasalahan sehari-hari. Hal tersebut dapat
dilihat dari jawaban KT dapat menyebutkan contoh dalam kehidupan sehari-hari seperti renovasi
bangunan. KT menunjukkan bahwa KT tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat
menghubungkan teori tersebut dengan konteks dunia nyata. Sehingga KT dapat menghubungkan
konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Berikut transkip hasil wawancara peneliti dengan subjek KS:

Q : Selanjutnya, apakah kamu bisa menggunakan konsep luas dan volume yang telah
kamu kerjakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari?
KS : Bisa kak, seperti kita mau cat dinding ruangan, bisa kita tau berapa kaleng cat yang

mau di pakai untuk mengecat, jadi dihitung dulu luas dinding yang mau di cat ka,
supaya bisa ditau berapa kaleng yang mau di pakai dengan bisa kita tau berapa
biayanya.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa KS dapat menjelaskan konsep luas
permukaan dan volume yang berkaitan dengan situasi sehari-hari dengan memberikan contoh
terkait soal yang diberikan. Hasil wawancara juga menunjukan bahwa KS tidak hanya memahami
teori, tetapi juga dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga KS dapat
menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Berikut transkip hasil wawancara peneliti dengan subjek KS:

Q :  Kemudian, apakah kamu bisa menggunakan konsep luas dan volume yang telah kamu
kerjakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari?
KR :  Seperti mau cat ruangan ka, jadi dihitung luas dindingnya untuk mau di cat.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa KR dapat mengungkapkan
konsep luas permukaan yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari seperti menghitung luas
permukaan dinding untuk mengecat ruangan. Sehingga KR dapat menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan ketiga subjek penelitan menunjukan
bahwa koneksi matematis dua subjek serupa, sementara satu subjek berbeda. Subjek KT dapat
memenuhi dua dari tiga indikator, KS memenuhi dua dari tiga indikator, sedangkan KR memenuhi
satu dari tiga indikator.
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Indikator pertama, yaitu menghubungkan konsep antar topik matematika. Pada indikator ini,
KT dan KS dapat menghubungkan konsep luas permukaan dan luas persegi panjang dalam
menentukan luas dinding, serta menghubungkan konsep volume dengan mengubah diameter ke
jari-jari dan menghubungkan konsep luas permukaan dinding dan volume. Beda halnya dengan KR
yang tidak dapat menghubungkan konsep luas permukaan dan luas persegi panjang dalam
menentukan luas dinding untuk menyelesaikan masalah. Hal ini dilihat dengan KR tidak dapat
menunjukkan hubungan antara konsep luas permukaan dan volume. Sejalan dengan pendapat
Ziliwu et al. (2022)bahwa siswa tidak dapat menghubungkan antara topik matematika dengan topik
matematika lainnya.

Indikator kedua, yaitu menghubungkan konsep matematika dengan ilmu lain. Pada indikator
ini, subjek KT, KS dan KR dapat menyajikan informasi terkait masalah bidang studi lain yaitu
ekonomi, hal ini dapat dilihat saat subjek melaksanakan prosedur dengan benar. Akan tetapi subjek
tidak mengenali bidang studi yang berkaitan dengan tes tertulis. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Ahiruddin, et al. (2022) bahwa siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep matematika dengan
bidang studi lain yaitu ekomomi yang berkaitan dengan soal yang diberikan. Dengan demikian, KT,
KS, dan KR tidak dapat menghubungkan konsep matematika dengan ilmu lain.

Indikator ketiga, yaitu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.
Pada indikator ini, KT, KS dan KR dapat memberikan contoh yang menunjukkan hubungan antara
konsep dalam tes dengan situasi dan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan Risdayani & Adirakasiwi (2022) yang menyatakan ketika siswa dapat memberikan
contoh, maka itu menunjukkan bahwa subjek dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, KT, KS, dan KR dapat menghubungkan konsep matematika dengan
kehidupan sehar-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh kesimpulan
bahwa:

1. Profil koneksi matematis siswa berkemampuan matematika tinggi pada materi bangun ruang
dalam menghubungkan konsep antar topik matematika, siswa menghubungkan konsep luas
permukaan dan luas persegi panjang serta menghubungkan konsep volume dengan mengubah
diameter menjadi jari-jari, dan menghubungkan konsep luas permukaan dan volume secara
sistematis. Dalam menghubungkan konsep matematika dengan ilmu lain, siswa menerapkan
konsep matematika secara tepat saat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan disiplin lain
namun tidak mengetahui atau menyebutkan bidang studi yang berkaitan dengan soal yaitu
ekonomi. Dalam menghubungkan konsep matematika dengan keidupan sehari-hari, siswa
menjelaskan konsep luas permukaan dan volume yang terhubung dengan situasi dan
permasalahan sehari-hari serta dapat memberikan contoh.

2. Profil koneksi matematis siswa berkemampuan matematika sedang pada materi bangun ruang
dalam menghubungkan konsep antar topik matematika, siswa menghubungkan konsep luas
permukaan dan luas persegi panjang serta menghubungkan konsep volume dengan mengubah
diameter menjadi jari-jari, dan menyebutkan hubungan konsep luas permukaan dan volume
secara sistematis. Dalam menghubungkan konsep matematika dengan ilmu lain, siswa
menerapkan konsep matematika secara tepat saat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
disiplin lain namun tidak mengetahui atau menyebutkan bidang studi yang berkaitan dengan
soal yaitu ekonomi. Dalam menghubungkan konsep matematika dengan keidupan sehari-hari,
siswa memberikan contoh terkait kehidupan sehahari-hari serta menjelaskan konsep luas
permukaan dan volume yang terhubung dengan situasi dan permasalahan sehari-hari.

Profil koneksi matematis siswa berkemampuan matematika rendah pada materi bangun
ruang dalam menghubungkan konsep antar topik matematika, siswa dapat menentukan luas
permukaan namun tidak dapat mengubungkan konsep luas permukaan dan luas persegi panjang.
Siswa tidak dapat mengetahui bidang studi lain yang berhubungan dengan tes tertulis. Siswa
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memberikan contoh terkait kehidupan sehahari-hari serta menjelaskan konsep luas permukaan dan
volume yang terhubung dengan situasi dan permasalahan sehari-hari.
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